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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik murabahah dan 
mudharabah pada BMT Gabungan Koperasi Batik Indonesia (GKBI) Syari’ah 
Yogyakarta yang sesuai dan tidak sesuai dengan PSAK No. 102 dan 105, dan 
mengetahui faktor-faktor yang mempengruhi kesesuaian praktik pembiayaan 
tersebut. Informasi itu diperlukan bagi BMT GKBI Syari’ah Yogyakarta untuk 
memperbaiki praktik yang telah berjalan dan bagi Ikatan Akuntansi Indonesia 
(IAI) sebagai kritik atas pernyataan-pernyataan yang tercantum dalam PSAK No. 
102 dan 105. 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif dengan metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research). Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan data primer yang 
diperoleh dari wawancara dan data skunder dari data-data yang disajiakan oleh 
BMT dan dari berbagai literatur terkait penelitian ini. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (librari reserch), 
penelitian lapangan (field research). Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menyesuaikan praktik pada BMT dengan PSAK, 
selanjutnya PSAK terkait akad disesuaikan dengan prinsip syariah, kemudian 
hasil yang diperoleh dari anallisis dicari penyebabnya. 

Hasil dari penellitian ini bahwa pembiayaan murabahah dan mudharabah 
pada BMT GKBI Syariah Yogyakarta tidak sesuai dengan PSAK No. 102 dan 105 
diakibatkan oleh faktor kurangnya pengawasan pada BMT GKBI Syari’ah 
Yogyakarta dan perlunya PSAK baru untuk BMT karena PSAK yang berlaku 
terlalu umum dan tidak sejalan dengan peraturan perkoperasian sehingga BMT 
yang berbadan hukum koperasi butuh perhatian khusus dalam pelakuan 
akuntansinya. 

 
Kata kunci: Kesesuaian pembiayaan murabahah dan mudharabah dengan PSAK 
No. 102 dan 105 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

  ص

 
Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jim 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Ṣād 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah)  

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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  ض

 ط

  ظ

  ع

  غ

  ف

  ق

  ك

  ل

  م

  ن

  و

  ه

  ء

 ي

Ḍad 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fā’ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mim 

Nūn 

Waw 

Hā’ 

Hamzah 

Ya 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ʻ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

 

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 #"!ّ دة

 %ّ ة ّ 

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 
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3. Ta’marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

&'()  

&*+, 

 

ditulis 

ditulis 

 

Ḥikmah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya 

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 12ا#&ا0و/.-ء

 

Ditulis 

 

Karāmah al-auliyā’  

 

c. Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis tatau h 

 

 ز2-ةا/134

 

Ditulis 

 

Zakāh al-fiṭri  

 

4. Vokal Pendek 

  

___ َ◌_  

___ ِ◌_ 

 

fatḥah 

kasrah 

 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 
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___ ُ◌_ 

 

ḍammah ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

  

1  

 

2 

  

3  

 

4  

 

  

  ��Fathah + alifھ���

 

Fathah +  ya’ mati  ����  

 

Kasrah + ya’ mati  ����  

 

Dammah + wawu matiوض�" 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ā  : jāhiliyyah 

 

ā  : tansā 

 

ī  : karīm 

 

ū  : furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

  

1 

 

2 

 

 

Fathah ya mati 

�#��$ 

Fathah  wawu mati 

 '&ل

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

  

  أأ:"9

  أ%ّ  ت

 /?< =)1ت9

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

8. Kata sandang Alif + Lam 

a.  bila diikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan “l” 

 

  ا/@1ان

 ا/@.-ش

 

ditulis 

ditulis 

 

Al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

  ا/A'-ء

B'C/ا 

 

ditulis 

ditulis 

 

as-Samā’ 

asy-Syams 
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9. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي ا/14وض

 

&DA/ا Eأھ 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūd 

 

Ahl as-Sunnah 

 

 

 

10. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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HALAMAN MOTTO 

 
 
 

 
“jangan sampai kepandaian mengalahkan penghormatan, karena 
kepandaian tanpa dibarengi penghormatan itu kepandaian yang 

buta, bukan kepandaian yang mampu melihat” 
(KH. Najib Salimi) 

 

 “Amal adalah buah dari ilmu. Ilmu itu ada dalam rangka mencapai 
sesuatu yang lainnya. Ilmu diibaratkan seperti sebuah pohon, 

sedangkan amalan adalah seperti buahnya. Maka setelah 
mengetahui ajaran agama Islam seseorang harus menyertainya 

dengan amalan. Sebab orang yang berilmu akan tetapi tidak 
beramal dengannya lebih jelek keadaannya daripada orang bodoh” 

(Syaikh Abdurrahman bin Qasim) 
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 BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Perkembangan bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah di Indonesia 

mengalami peningkatan dari segi kuantitas maupun jenisnya. Perbankan 

syari’ah yang mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 1992 dengan 

berdirinya Bank Muamalat dan disusul dengan Asuransi Syari’ah Takaful 

yang didirikan pada tahun 1994. Kedua lembaga tersebut bisa dikatakan 

pionir tumbuhnya bisnis syari’ah di Indonesia. Tidak hanya lembaga 

Keuangan Syari’ah yang bersifat komersial saja yang berkembang, namun 

juga Lembaga Keuangan Syari’ah yang bersifat nirlaba. Bahkan Lembaga 

Keuangan Mikro Syari’ah seperti Baitul maal wat Tamwil (BMT) juga turut 

berkembang sangat pesat di Indonesia.1 

BMT adalah lembaga swadaya masyarakat yang didirikan dan 

dikembangkan oleh masyarakat. Terutama pada awal berdirinya dilakukan 

dengan menggunakan sumber daya termasuk dana atau modal dari 

masyarakat. Sejak awal pendirian BMT dirancang sebagai lembaga ekonomi 

rakyat yang secara konsep dan cara nyata memang lebih fokus pada 

masyarakat bawah. BMT berupaya membantu pengembangan usaha mikro 

dan usaha kecil, terutama melalui permodalan. BMT pada prinsipnya 

                                                 
1Rifqi Muhammad,  Akuntansi  Keuangan Syari’ah  (Yogyakarta:  P3EI Press, 2010), 

hlm.  33. 
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berupaya mengorganisasi usaha saling tolong menolong antara warga 

masyarakat suatu wilayah (komunitas) dalam masalah ekonomi. 

Harapan pendirian BMT adalah untuk membantu masyarakat lemah 

dalam meningkatkan kehidupannya melalui usaha yang halal dalam sektor 

mikro. BMT harus melakukan kegiatan pembiayaan dan pengumpulan dana 

sebagaimana prinsip syari’ah supaya BMT dapat dipercaya oleh masyarakat. 

Adapun yang dimaksud prinsip syari’ah adalah prinsip Islam dalam kegiatan 

keuangan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam penetapan fatwa syari’ah yang dilandasi oleh nilai-nilai 

keadilan, kemanfaatan, keseimbangan dan keuniversalan.2 

Di Indonesia sendiri masih banyak pembiayaan syari’ah yang belum 

sesuai dengan prinsip syari’ah. Dalam hal ini Muhammad Arifin Baderi 

menyatakan bahwa praktik pembiayaan pada sebagian besar lembaga 

keuangan syari’ah di Indonesia belum sesuai dengan prinsip syari’ah. Sebagai 

contoh praktik pembiayaan murabahah yang yang menyimpang dari prinsip 

syari’ah yang dalam hal ini adalah Fatwa DSN (Nomor 04/DSN-

MUI/IV2000), yang menyatakan bahwa bank harus membeli barang yang 

diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan 

bebas riba. Pada praktiknya, di dalam transaksi murabahah lembaga tersebut 

hanya bertindak sebagai intermediator antara nasabah dan penjual barang 

yang diinginkan nasabah (biasanya berupa properti). Bank hanya 

                                                 
2 Andri Soemitra,  Bank & Lembaga Keuangan Syari’ah (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group, 2009), hlm. 35. 
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menyalurkan pembiayaan untuk membantu nasabah membeli barang yang 

diinginkannya, tanpa membeli barang tersebut atas nama lembaga itu sendiri.3 

Pembiayaan murabahah dan mudharabah adalah pembiayaan yang 

paling diminati masyarakat Indonesia. Menurut data statistik  pada tahun 

2011, pembiayaan murabahah mendominasi pembiayaan di Indonesia yang 

mencapai 40,887 milyar sementara untuk pembiayaan mudharabah 

menempati urutan kedua yang mencapai 8,767 milyar.4  

PSAK yang berkenaan dengan murabahah adalah PSAK nomor 102 

dan PSAK nomor 105 mengatur akad mudharabah. Kedua PSAK tersebut 

bertujuan mengakui, mengukur, menyajikan dan mengungkapkan transaksi-

transaksi atau kejadian-kejadian oprasional suatu organisasi.5 Tetapi 

penekanan pada PSAK tersebut adalah pada pengakuan dan pengukuran 

transaksi yang terjadi pada murabahah dan mudharabah sehingga dapat 

memeberi penilaian pada transaksi yang berlaku dilapangan. 

Dalam PSAK No.102 dan 105 mengatur perlakuan akuntansi 

lembaga keuangan syari’ah baik bank maupun non-bank.6 Sedangkan BMT 

bila dilihat dari bentuk badan hukumnya berbentuk koperasi yang berbeda 

dengan bank. Dalam setiap pembiayaan pada BMT setiap nasabah harus 

                                                 

3T i m R e d a k s i ,  “F a t wa  D S N  M U I  V s  P ra k t i k  P e r b a n k a n  S ya r i ’ a h , ” 
h t t p : / / p e n g u s a h a m u s l i m . c o m / ,  1  J a n u a r i  2 0 1 4 . 

4Republika, "Produk perbankan syari’ah”, http://www.republika.co.id/berita/syari’ah/ 
keuangan/11/04/28/lkcpm9-murabahah-masih-dominasi-produk-perbankan-syari’ah, akses 14 
Januari 2014. 

 
5 Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 

2009), hlm. 105.1. 

 
6 Ibid., hlm. 102.1. 
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menjadi anggota terlebih dahulu.7 Hal itu menjadi sanksi karena dalam 

praktiknya keanggotaan nasabah dalam BMT tidak sama seperti yang berada 

dalam koperasi pada umumnya. Pada umumnya BMT menjadikan 

nasabahnya sebagai anggota ketika nasabah ingin melakukan pembiayaan dan 

bila pembiayaanya telah usai nasabah tersebut tidak lagi menjadi anggota bila 

tidak lagi mempunyai simpanan di BMT.  

Perlakuan akuntansi murabahah dan mudharabah dalam BMT harus 

mengikuti peraturan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syari’ah 

(PSAK) No. 102 dan 105 tentang akuntansi murabahah dan mudharabah, 

walaupun badan hukum BMT berbeda dengan lembaga keuangan syari’ah 

lainya. Hal tersebut menjadikan banyak penelitian yang tidak sesuai dengan 

PSAK terkait akuntansi syari’ah seperti penelitian yang ditulis Oleh 

Maryanto Widodo tahun 2009 “Analisis Perlakuan Akuntansi terhadap 

Pembiayaan Murabahah pada BPR Syari’ah Bhakti Haji Malang” dan Oleh 

Soraya tahun 2011 “Analisis Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Pembiayaan 

Mudharabah dengan PSAK 105 (Studi pada 4 BMT DI Jakarta Selatan)”. 

Kedua penelitian tersebut meneliti BMT dan menyesuaikan dengan PSAK 

dan hasilnya praktik yang dilakukan BMT tidak sesuai dengan PSAK. 

Penelitian ini dipandang perlu dilakukan karena melihat pembiayaan 

murabahah dan mudharabah adalah pembiayaan yang paling sering 

dilakukan oleh BMT. Adanya praktik pencatatan transaksi pada BMT yang 

tidak sesuai dengan prinsip syari’ah. Selain itu PSAK tentang akuntansi 

                                                 
7Naz Jurnal “BMT banyak yang menyimpang”, http:we-care-we-share.blogspot.com/ 

2011/09/BMT-Banyak-Menyimpang.html, akses 27 september 2014. 
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syari’ah mengatur perlakuan akuntansi pada lembaga keuangan syari’ah 

secara umum sedangkan BMT adalah lembaga keuangan syari’ah yang 

berbadan hukum koperasi. Memandang alasan tersebut penulis tertarik untuk 

meneliti keseuaian praktik pembiayaan murabahah dan mudharabah pada 

BMT dengan PSAK No. 102 dan 105 sehingga dapat memberi informasi dan 

kotribusi pada BMT untuk memperbaiki praktik yang telah berlaku, 

khususnya pada BMT GKBI Syari’ah Yogyakarta sebagai objek penelitian 

dan semua BMT di Indonesia pada umumnya. 

BMT GKBI Syari’ah Yogyakarta merupakan BMT yang telah 

berbadan hukum koperasi. Sehingga dengan adanya penelitian ini BMT 

tersebut dapat memantapkan kegiatan operasional dan mengetahui 

permasalahan yang ada dan dapat mengambil keputusan untuk kegiatan yang 

lebih baik pada BMT tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas dapat 

ditemukan pokok-pokok masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 

a. Apakah praktik pembiayaan murabahah pada BMT GKBI Syari’ah 

Yogyakarta sesuai dengan PSAK no. 102 ? 

b. Apakah praktik pembiayaan mudharabah pada BMT GKBI Syari’ah 

Yogyakarta sesuai dengan PSAK no.105 ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah yang diuraikan 

pada rumusan masalah, yaitu: 
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1. Untuk mengetahui kesesuaian praktik pembiayaan murabahah pada BMT 

GKBI Syari’ah Yogyakarta sesuai dengan PSAK no. 102. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian praktik pembiayaan mudharabah pada BMT 

GKBI Syari’ah Yogyakarta sesuai dengan PSAK no. 105. 

Penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu: 

1. Bagi penulis 

Memperluas pengetahuan penulis tentang lembaga keuangan syari’ah 

terutama berkaitan dengan penerapan akuntansi untuk BMT. 

2. Bagi BMT 

Sebagai informasi tambahan bagi BMT GKBI Syari’ah Yogyakarta 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penerapan perlakuan akuntansi 

untuk menjalankan transaksi sesuai prinsip-prinsip syari’ah.  

3. Bagi peneliti 

Sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya terutama yang berminat untuk 

mengkaji tentang proses pencatatan akuntansi pembiayaan dijalankan 

sesuai dengan PSAK. 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam mengarahkan skripsi ini, penulis 

membuat sitematika pembahasan yang terbagi kedalam beberapa bab dan sub 

bab pembahasan sebagai berikut : 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memberikan petunjuk 

untuk memahami secara umum persoalan yang diangkat dalam penelitian. 

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah yang merupakan inti dan  
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berupa pertanyaan yang akan dijawab, tujuan dan manfaat peneitian untuk 

menunjukan mengapa penelitian ini layak untuk dilakukan, dan diakhiri 

sitematika pembahasan yang merupakan dasar pijakan bab-bab berikutnya 

agar satu dengan yang lain saling berkaitan. 

Bab kedua, merupakan tinjauan penelitian terdahulu dan tinjauan 

tentang teori yang berkaitan dengan penelitian. Teori yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah pengertian pembiayaan, pembiayaan murabahah, 

pembiayaan mudharbah, pengertian akuntansi, akuntansi syari’ah, bentuk 

hukum BMT, PSAK No. 102, PSAK No. 105, dan laporan keuangan BMT. 

Bab ketiga, membahas tentang metode. Metode peneliian  

merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk mempermudah jalanya 

penelitian. Dalam metode penelitian membahas jenis penelitian, objek 

penelitian sumber data teknik pengumpulan data dan teknik analisis.  

Bab keempat, membahas tentang perlakuan akuntansi pembiayaan 

murabahah dan mudharabah pada BMT GKBI Syari’ah Yogyakarta, analisis 

kesesuaian praktik pembiayaan murabahah dan mudharabah pada BMT 

GKBI Syari’ah Yogyakarta dengan PSAK No. 102 dan 105, dan hasil analisis 

praktik pembiayaan murabahah dan mudharabah pada BMT GKBI Syari’ah 

Yogyakarta dengan PSAK No. 102 dan 105. 

Bab kellima, merupakan bab penutup, yang berisi  tentang 

kesimpulan dari rumusan masalah. Pada bab ini juga dijelaskan tentang 

jawaban-jawaban atas beberapa persoalan yang muncul, dan dilengkapi 

dengan saran-saran dari penyusun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penullis maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sebagai berikut : 

1. Kesesuaiaan Pada Akad Murabahah 

Kesesuaian perlakuan transaksi terjadi pada saat melunasi pembiayaan 

murabahah. Ketidaksesuaian praktik pembiayaan murabahah dengan 

PSAK 102 pada BMT GKBI Syari’ah Yogyakarta terjadi pada saat 

mengakui simpanan anggota sebagai jaminan pembiayaan  

murabahah, pada saat mengakui biaya-biaya terkait akad murabahah 

pada saat perolehan aset murabahah, pada saat terjadinya akad 

murabahah dan pada saat nasabah/anggota membayar 

keuntungan/marjin murabahah. Faktor yang menyebabkan praktik 

BMT GKBI Syari’ah Yogyakarta tidak sesuai dengan PSAK adalah 

kurangnya pengawasan dan perlunya perlakuan khusus pada PSAK 

terkait pembiayaan murabahah pada BMT. 

2. Kesesuaiaan Pada Akad Mudharabah 

Kesesuaian perlakuan transaksi terjadi pada saat nasabah/anggota 

BMT membayar bagi hasil bersamaan dengan angsuran pokok 

investasi mudharabah dan pada saat pencairan dana investasi 

mudharabah. Ketidaksesuaian praktik pembiayaan mudharabah 

dengan PSAK No. 105 pada BMT GKBI Syari’ah Yogyakarta terjadi 
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pada saat mengakui simpanan anggota sebagai jaminan pembiayaan  

mudhrabah, pada saat mengakui biaya-biaya terkait akad mudharabah 

pada saat perolehan aset mudharabah dan pada saat nasabah/anggota 

telat membayarkan angsuran pembiayaan mudharabah. Faktor yang 

menyebabkan praktik BMT GKBI Syari’ah Yogyakarta tidak sesuai 

dengan PSAK adalah kurangnya pengawasan dan perlunya perlakuan 

khusus pada PSAK  terkait pembiayaan murabahah pada BMT. Pada 

PSAK No. 105 paragraf 16 tentang mudharabah perlu adanya revisi 

karena dinilai tidak sesuai dengan prinsip syari’ah. 

B. Saran 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan agar pihak 

BMT menerapkan PSAK No. 102 (akuntansi penjual) dan 105 

(Akuntansi pemilik dana) yang sesuai dengan prinsip syari’ah sebagai 

acuan dalam perlakuan akuntansinya dan selalu mengupdet setiap 

revisi yang yang dilakukan oleh IAI selaku organisasi yang mengatur 

standar akuntansi keuangan di Indonesia sebelum adanya PSAK baru 

yang lebih sesuai bagi BMT. 

2. Untuk perguruan tinggi, penelitian selanjutnya agar dapat meneliti  

kesesuaian Pernyataan Standar Akuntansi Keuanagan (PSAK)  pada 

transaksi yang dilakukan Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) dengan 

Fatwa DSN dan IFRS. 

3. Untuk Kementrian Koperasi Indonesia yang menaungi seluruh 

koperasi di Indonesia  agar memberikan informasi teraktual mengenai 
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PSAK secara jelas dan selalu diawasi transaksi yang dilakukan oleh 

BMT. 

4. Untuk IAI selaku organisasi yang mengatur standar akuntansi 

keuangan bagi BMT di Indonesia harus lebih bijak dalam 

mengeluarkan pernyataan standar akuntansi keuangan agar pernyataan 

yang dikeluarkan bisa benar-benar diterapkan dalam praktiknya. 
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Terjemah Al-Qur’an dan Hadis 

A. Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah 

1. Terjemah Firman Allah QS. Al-Baqarah : 275 

"..dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba" (QS. Al-

Baqarah:275).  

2. Terjemah Firman Allah QS. An-Nisa’ ayat 29 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. An-Nisa’ ayat 29). 

3. Terjemah Hadits dari Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah saw. 

bersabda : 

“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, 

muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum untuk keperluan 

rumah, bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majah) 

B. Landasan Hukum Pembiayaan Mudharabah 

1. Terjemah  Q.S Al-Muzammil : 20 

“Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 

Allah” (Q.S Al-Muzammil: 20) 

2. Terjemah hadits yang diriwayatkan oleh imam Thabrani. 

“diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul 

Muntalib jika memberikan dana kepada mitra usahanya secara Mudharabah 



ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni 

lembah yang berbahaya, atau membeli ternak. Jika menyalahi aturan 

tersebut , maka yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut. 

Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah, dan Rasulullah 

pun membolehkannya.”(HR. Thabrani). 

C. Landasan Akuntansi Syariah Terjemah QS. Al-Baqararah ayat: 282 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 

berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia 

sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 

lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 



keraguanmu. (Tulislah mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 

bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika 

kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Q.S. Al-Baqararah ayat 282) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambaran Umum BMT GKBI Syariah Yogyakarta 

A. Profil Lembaga 

BMT GKBI Syari’ah  Yogyakarya adalah lembaga keuangan mikro 

yang berbadan hukum koperasi merupakan unit usaha Syari’ah dari 

Gabungan Koperasi Batik Indonesia (GKBI), yang anggotanya adalah 

koperasi yang tergabung dalam gabungan koperasi batik Indonesia dan 

masyarakat yang berada disekitar BMT GKBI syari’ah cabang Yogayakarta. 

Didirikan dengan tujuan untuk memberikan layanan keuangan yang optimal 

kepada masyarakat ekonomi mikro di Indonesia. 

Dalam operasionalnya bekerjasama dengan Apex BMT, sebagai 

induk dari koperasi syari’ah dan Baitul Maal wa Tamwil (BMT) di Indonesia, 

sehingga dapat memudahkan anggota GKBI Syari’ah dalam melakukan 

transaksi keuangan antar sesama anggota GKBI Syari’ah di berbagai cabang 

di Indonesia, maupun dengan anggota koperasi syari’ah atau BMT lain yang 

berada dalam jaringan Apex BMT. 

1. Letak Geografis Lembaga 

GKBI Syari’ah adalah unit usaha dari GKBI yang berpusat di 

Jakarta. GKBI syari’ah memliki cabang unit usaha yaitu di Jakarta, Solo, 

Yogyakarta dan Sidoarjo. Kantor cabang GKBI Syari’ah di Yogyakarta 

beralamat di Jl. Kolonel Sugiono no. 11.  Dari letak geografisnya, kantor 

GKBI Syari’ah cabang Yogyakarta dekat akses jalan raya sehingga mudah 

dijangkau oleh nasabah dan calon nasabah. Bangunan GKBI syari’ah 

terletak di sebelah barat pemukiman penduduk kampung Keparakan, 



sebeleh timur bangunan cagar budaya pojok benteng wetan, sebelah utara 

pemukiman penduduk kampung Brontokusuman dan sebelah Selatan SD 

Pujokusuman 1. 

Kondisi fisik GKBI syariah cabang Yogykarta memiliki gedung 

dengan luas 4 x 9 meter  yaitu sebagai berikut: 

a. Bagian depan kantor terdapat teras dengan ukuran luas 4 x 3 meter 

yang digunakan sebagai ruang tunggu dan sebagai tempat pengajian 

bulanan. 

b. Bagian tengah kantor adalah ruang utama seluas 4 x 3 meter yang di 

dalamnya terdapat sebuah meja front office dengan dua unit komputer, 

ruang tersebut digunakan sebagai tempat transaksi antara nasabah dan 

pihak BMT dan sebagai tempat administrasi keuangan BMT. 

c. Bagian belakang kantor terdapat ruang seluas 4 x 3 meter yang 

berfungsi sebagai ruang manajer di samping itu juga sebagai ruang 

istirahat dan ruang sholat pegawai BMT GKBI syariah. 

2. Visi dan Misi Lembaga 

a. VISI 

Memberikan layanan terbaik dan kesejahteraan masyarakat dengan 

prisip Syari’ah. 

b. MISI 

Menjayakan kembali GKBI (Gabungan Koperasi Batik Indonesia) 

dengan mewujudkan lembaga ekonomi umat yang sehat, tangguh, 

mendiri, dan profesional dengann nilai-nilai rahmatallilalamin.. 



3. Struktur Organisasi Kantor Cabang Yogyakarta 

Di Kantor Cabang Pembantu ini BMT GKBI Syariah mempunyai 

empat tenaga kerja. Berikut ini struktur organisasi dari BMT GKBI unit 

usaha Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

4. Daftar Produk 

a. Pembiayaan GKBI syariah 

1) Pembiayaan Akad Murabahah (Jual Beli) 

Pembiayaan Murabahah dalam GKBI Syariah biasanya 

dilakukan untuk pembiayaan yang sifatnya konsumtif dengan 

keuntungan yang disebut margin dengan akad Murabahah atau 

jual beli. Dengan jangka waktu 3 sampai 10 bulan. 

2) Pembiayaan Akad Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah pada GKBI syariah biasanya 

dilakukan untuk pembiayaan produktif dengan bagi hasil 35% : 

65% dengan angsuran pokok dan bagi hasil dalam jangka waktu 

3 – 15 bulan. 

Kepala Kantor Cabang 
(Nismar Ulil Amri) 

Marketing 
(Muhammad Ali) 

Tellar 
(Iswara Dita 
Oktaviani) 

Staf Administrasi  
(Anik Kusmiati) 



3) Pembiayaan akad Qardh 

Pembiayaan Qardh  dalam GKBI Syariah adalah dana talangan 

yanng diberikan kepada nasabah dalam jangka waktu yang 

relatif singkat dengan pengembalian pokok lunas beserta bagi 

hasil yang telah disepakati pada saat akad. 

b. Simpanan GKBI Syariah  

1) SITA (Simpanan Ta’awun) 

SITA adalah produk simpanan sukarela dari GKBI syariah 

dengan akad wadiah (titipan) dengan setoran minimal Rp 

2.500,- dan saldo minimal Rp 25.000,- 

2) SIJARI (Simpanan Berjangka Sektor Rill) 

SIJARI adalah produk simpanan dengan akad mudharabah 

muqayadah dengan bagi hasil yang kompetitif dengan saldo 

minimal Rp 5.000.000,- bagi nasabah individu dan Rp 

10.000.000,- bagi nasabah atas nama perusahaan dana ini dapat 

diambil dalam jangka waktu minimal 1 bulan beserta nisbah 

yang telah disepakati pada saat akad. 
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